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(contentanalysis).Hasilpenelitian adalah 1)Secara sosio-historis





































imajinatif, dan fiktif. Keduanya
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yangdimaksudkanadalahnilai-nilaiyang
mengorganisasikan keseluruhan dunia




kehidupan yang didealkan, dunia
imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti
peristiwa,plot,tokoh(danpenokohan),
latar,sudutpandang,danlain-lainyang
















menjaditiga jenis novel,yaitu novel
serius, novel populer, dan novel
teenlit.Stanton (2012:13) menyatakan
bahwa fiksi serius bermaksud
menyajikan pengalaman kemanusiaan
melalui fakta-fakta, tema-tema, dan
sarana-saranakesastraan.Jenisnovel
inidapatdilihatdalamnovelSuratKecil
Untuk Tuhan karya Agnes Davonar.
Novelpopulermerupakannovelyang
populer pada masanya dan banyak
penggemarnya,khususnyapembacadi

















sastra bentuk novel telah banyak
dilakukanolehparapeneliti.Novel-novel
yangditelititerdiridariberbagaijenis.
Penelitian yang karya sastra bentuk
novelyangdilakukanolehAkbar(2013),
Isnaniah (2013),Herlina (2013), dan
Shabab (2011). Novelyang paling
banyakmendapatperhatiandandikaji
olehpenelitikaryasastraadalahnovel
yang sudah dikenalsecara nasional.





penelitigunakan dalam penelitian ini
sebagaiobjekpenelitian.Novelinidipilih
karena mengangkat sosial budaya
masyarakatLombokyangbelum begitu
diketahui,sehingga dapatmenambah













sosial yang merupakan awal mula
lahirnyasastra.Karyasastralahirakibat
adanya pemikiran, pandangan, dan
imajinasi pengarang yang berkaitan
dengan dunia nyata. Pendekatan
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nilaiadalah kualitas suatu halyang












penilaian yang penting,yaitu paham
penilaianrelativisme,absolutisme,dan
persepektivisme. Selain itu, Moody
(dalam Nurgiyantoro, 2011: 459)
membedakankedalam empatkategori
yang disusun dari tingkatan yang
sederhanaketingkatanyangsemakin
kompleks. Keempat tingkatan yang
dimaksudadalahtesyangdimaksudkan










dimaksud dapat mencapai nilai






maka dapatdisimpulkan bahwa nilai
sastraadalahhal-halyangbersifatpositif
dan berguna bagipenikmat sastra




















masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya.
Weber menyatakan bahwa
content analysis merupakan suatu
bentuk teknik penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur
untukmenaruhsimpulanyangsahihdari
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GambarTeknikContentAnalysis
Metodetersebutdigunakanuntuk
menelaah isi dari suatu dokumen.
Dokumendalam penelitianiniadalah
novelSriRinjanikarya Eva Nourma.
Adapun hal-hal yang dideskripsikan
dalam penelitian ini,yaitu mengenai
aspeksosialbudayamasyarakatSasak
Lombok dan nilai pendidikan yang
terdapatdalam novelSriRinjanikarya







biografi pengarang yang meliputi














terhadap data itu. Denzin (dalam
Moleong,2013)membedakan empat















informasi dengan teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang
ditelitisehinggamampumenghasilkan




data dalam penelitian inidianalisis


































































Eva Nourma.Lebih jelasnya jawaban
rumusan masalah tersebut akan
dipaparkandandibahassebagaiberikut.
1.Latar Belakang Sosial Budaya
PengarangNovelSriRinjaniKarya
EvaNourma









langsung dalam gejala masalah,
peristiwasekaligusmempengaruhikarya
sastra.Pengarangmerupakansalahsatu
pihak yang terlibatdalam kelompok
masyarakat,olehkarenanyaterciptanya










sebagai anggota masyarakat tidak
terlepas dari tata masyarakat dan
kebudayaannya.Semuanya itu sangat
berpengaruh dalam karya sastranya
ataupun tercermin dalam karya
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beberapamushaladansurau.Masjid
dan surau tersebut digunakan oleh
masyarakat sebagai tempat ibadah,
belajar agama,dan bermusyawarah.
KehidupansosialmasyarakatLombok









halus. Penggunaan bahasa halus
tersebut biasanya digunakan oleh
golongan bangsawan, sedangkan













dari pendidikan yang telah dijalani
membukapikiranEvaNourma.Melihat
keadaansosialmasyarakatSasakyang




Sasak yang merupakan bagian dari




menjadisorotan Eva Nourma adalah
kemiskinan dan kurangnya kesadaran
orang-orangSasakdalamhalpendidikan.





















Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkandiatas,EvaNourmadalam
pembuatan novel Sri Rinjani tidak
terlepasdarikeadaansosialbudayayang
terdapat dalam masyarakat Sasak.
Keadaan sosial dan budaya yang
terdapatdalammasyarakatLombokikut
mempengaruhiterciptanya novelSri
Rinjani. Novel Sri Rinjani yang
menggambarkankeadaansosialbudaya





Novel Sri Rinjani karya Eva
Nourmamengangkatsosialmasyarakat
SasakLombok.MasyarakatSasakyang
digambarkan dalam novel tersebut










tokoh utama mengenyam bangku
perkuliahan,iatinggaldiLabuhanHaji.
Labuhan Hajimerupakan salah satu
tempatrekreasimasyarakatLombok














hariulang tahun pondok pesantren,
jamaah yang berasaldariberbagai





rumah, sekolah, kampus, pondok
pesantren,danlainnya.KampusSTKIP
HamzanwadiSelong merupakan latar
tempat yang disebutkan oleh Eva
Nourmadalam novelSriRinjani.STKIP
Hamzanwadi Selong adalah tempat
tokoh utama mengenyam bangku
perkuliahan.
Masyarakat Sasak yang telah








ilmu pengetahuan sudah berkembang
denganpesatdanmengubahpolapikir
masayarakat tetapi adat dan
kepercayaan tetap tumbuh meski
terkadangtidakberterimadalamlogika.
Novel Sri Rinjani karya Eva







dirayakan atau dilaksanakan tiap














meningkatkan taraf hidup keluarga.
Merekamenganggaprupiahtidakbisa
mencukupi kebutuhan keluarga.
















maupun perintah Tuhan yang
dilaksakannnya.BahkanpulauLombok
disematkannamapulauseribumasjid
kerena saking banyaknya masjid di
setiap sudut-sudutpulau yang dihuni




yang mengikuti ajaran syari’ah
sebagaimana yang diajarkan oleh
RasululahSaw.Sebaliknya,Islam Wetu
Telu merupakan orang Sasak yang
mengakumuslim,tetapimasihsangat
percayaterhadapketuhanananimistik
leluhur maupun benda-benda yang
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dianggapsaktiataumemilikikekuatan.
Mayoritas masyarakat Sasak
mempraktekkan Islam Wetu Lima,









pekerjaan yang ditampilkan lebih ke
pekerjaan tradisional,sepertibertani,











satu budaya Sasak yang masih
dilesetarikan hingga sekarang.Bahan












masyarakat Lombok. Lombok yang
memilikihamparantanahyangsubur
mendukung jenis pekerjaan tersebut.






inidididukung oleh letak geografis
masyarakat pesisir Lombok yang
sebagiantanahnyaterdiriatasbatuan
cadas. Halitu dimannfaatkan oleh






melakoni pekerjaan sebagai petani.
HampirsebagianbesarwilayahLombok
dijadikan lahan pertanian.Pekerjaan













bersekolah. Selain itu, salah satu
penyebabpendidikanmasyarakatSasak
rendah adalah kurangnya dukungan
materil,sehinggaorangSasakyangingin
bersekolahtidakbisauntukmelanjutkan




Digambarkan dalam novel tersebut
sebagian besar pelajar Sasak tidak
mempunyaikeinginanuntukberkembang
dengan membaca buku. Meskipun











yang didominasi oleh pendidikan
berbasispondokpesantren.Salahsatu
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berbagaipenjuru pulau Lombok dan
padahariulangtahunNahdlatulWathan
merekaberkumpuluntukmerayakannya.




diolah sendiri karena masyarakat
Lombokbelum memilkisumberdaya
manusia yang benar-benar ingin




lebih memilih bekerja diperusahan-
perusahan luar negeri daripada



















tidak bisa ditopang hanya dengan
menjadiburuhtani.mestinyadiusiatua
mereka bisa beristirahat,akan tetapi
mereka tetap mencarinafkah untuk
keluarga.




pesan yang ingin disampaikan







dalam bahasa Sasak. Istilah-istilah
tersebut diberi catatan kaki oleh
pengarang.Jika diperhatikan lebih




setiap pengarang dalam membangun
karakterlewatbahasapenuturandari
setiap lakonnya yang berbeda.Latar
belakang pendidikan yang berbeda
memberikanwarnayangberbeda.
Novel Sri Rinjani karya Eva
Nourma menggambarkan status
kebangsawananyangsangatdijunjung
tinggi oleh masyarakat setempat.
Golonganbangsawanyangdiberigelar




yang memiliki kekuasaan atau
pangkat.Selaingolonganyangmemiliki
kekuasaanataupangkat,dalamnovelSri
Rinjani karya Eva Nourma juga
menggambarkan orang-orang yang
memilikiharta benda melimpah atau
lebihdarimasyarakatpadaumumnya
dimasukkandalamgolonganbangsawan




orang yang memilikikekuasaan atau
pangkatdanmemilikihartabendayang
lebih digolongkan dalam golongan
bangsawanyangdihormatidandisegani.
Namun,padadasarnyakebangsawanan
suku Sasak tidak mentuhankan
kekuasaan,harta,dankedudukantetapi
bangsawan suku Sasak lebih
mengutamakansikapdanperilakuyang
sopanterhadapsesama.












sebagai cermin tokoh ataupun
pengarang dalam cerita.Sikap dan
perilakuyangtaatdalam menjalankan
ajaranagamaditunjukkanolehtokoh-













diajarkan isi kandungan dalam Al
Quran.Masyarakat Sasak sejak kecil
diajarkan untuk menunaikan ibadah
sholattepatwaktu.Sehinggaterbawa
hingga mereka dewasa sepertiyang
tergambar dalam novelSriRinjani.
Meskipunsedangdalamperjalanandan
beraktifitas tokoh-tokoh dalam novel
menyempatkandiriuntuksholat.
Karyasastrabentuknoveltidak
terlepas dari nilai-nilai positif, di
antaranya nilai pendidikan karakter.
Pendidikankaraktermenjadipendidikan







dan keluarganya.Ia dan keluarganya
berjuang keras untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan sekolah anak-
anaknya.Merekatidakpenahmenyerah
dan berputus asa dalam menjalani
kehidupandalam kemiskinanmeskipun












yang membutuhkan bantuan tanpa
memandang derajat. Termasuk
membantu membiayai Sri Rinjani
sehinggadapatkuliah.
Inti dari kebudayaan adalah
sistemnilaibudaya.Sistemnilaibudaya
akanmempengaruhidanmenatasemua






Oleh sebab itu,sistem nilaibudaya
merupakan pedoman tertinggi bagi




diciptakan oleh manusia sebagai
makhlukyangmemilikibudaya,misalnya
bahasa,peralatanhidup,aturan-aturan
yang mengikat, organisasi sosial,
keagamaan,karya seni,dan lain-lain.
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budayadiantaranya:cintabudayalokal,
menjunjung kegiatan kebudayaan,









budaya yang ditampilkan juga dalam
novelSriRinjaniadalahbudayasaling
menghormati.Salingmenghormatitidak







Rinjaniyang hingga kinimasih di
lestarikanadalahNyesek(menenunkain)
dan berupa karya seniyang disebut
Berugak.Nyesekmerupakan kegiatan
menenun kain yang dilakukan oleh
perempuanSasakyangapabilamereka
berhasilataubisamelakukannya,maka









karya Eva Nourma dapat diambil
simpulan,yakni:pertama,EvaNourma
sejak kecilbergaulditengah-tengah
masyarakat Lombok. pergaulan Eva
Nourma bersama masyarakatSasak
menimbulkan pertanyaan mengenai
























kebiasaan yang dilakukan oleh










karya sastradan dijadikan bahan
renungan. Kedua,diharapkan dapat
memperkenalkannovelSriRinjanikarya
Eva Nourma kepada peserta didik
sebagaibahanajarkarenadalam novel













supaya tidak melupakan bahasa
daerahnyasendiri.Keempat,diharapkan
setelahpenelitimelakukanpenelitianini
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